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ABSTRACT 

In the era of rapid technological advancement, companies are required to be able to adapt to its developments. 

One of the most influential areas in this technological advancement is human resource management, including 

employee recruitment. Manual recruitment processes can lead to errors in record keeping and difficulties in 

monitoring the progress of each candidate. The application was developed using the CodeIgniter framework, 

MySQL database, HTML, CSS, Bootstrap, and JavaScript, following the Waterfall methodology within the System 

Development Life Cycle (SDLC). It supports to managing positions and vacancies, submitting applications 

directly through the company's career portal, selecting candidates with real-time multi-stage tracking features 

(CV screening, interviews, trial periods), and simple onboarding until the candidate becomes an employee. The 

results of the study show that the application is able to improve the efficiency of HRD performance because it 

successfully accelerates and integrates the entire recruitment process and documents all data centrally. 

 

Keywords: Recruitment Management, Application Design, Multi-Stage Tracking, Web Application. 

 

ABSTRAK 

Seiring dengan kemajuan teknologi, perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi terhadap perkembangannya, 

Salah satu bidang yang paling berpengaruh dalam kemajuan teknologi ini adalah manajemen sumber daya 

manusia, termasuk rekrutmen karyawan. Proses rekrutmen yang dilakukan secara manual akan menimbulkan 

kesalahan dalam pencatatan dan kesulitan dalam memantau progres setiap kandidat. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan perancangan aplikasi manajemen rekrutmen karyawan berbasis web dengan fitur tracking multi-

stage. Aplikasi dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter, database MySQL, HTML, CSS, Bootstrap 

dan JavaScript. Proses perancangan aplikasi menggunakan metodologi Waterfall dalam kerangka System 

Development Life Cycle (SDLC). Aplikasi mendukung proses rekrutmen dalam mengelola posisi dan lowongan, 

pengajuan lamaran langsung melalui portal karier perusahaan, seleksi kandidat dengan fitur tracking multi-stage 

(screening CV, wawancara, masa percobaan) secara real time, serta onboarding sederhana hingga menjadi 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi mampu mengingatkan efisiensi kinerja HRD karnea berhasil 

mempercepat dan mengintegrasikan seluruh proses rekrutmen dan mendokumentasikan seluruh data secara 

terpusat. 

 

Kata Kunci: Manajemen Rekrutmen, Perancangan Aplikasi, Tracking Multi-Stage. Aplikasi Berbasis Web. 

 

PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan teknologi 

yang semakin maju, persaingan dalam 

memenangkan efisiensi dalam berbagai 

bidang pekerjaan turut dirasakan. 

Perusahaan berlomba-lomba dalam 

meningkatkan sistem informasi untuk 

mencapai hasil yang praktis (Rubel et al., 

2023), termasuk dalam manajemen sumber 

daya manusia melalui proses rekrutmen. 

Rekrutmen karyawan merupakan proses 

dalam mencari dan menarik pelamar yang 

berpotensi memenuhi kualifikasi dalam  

melamar pekerjaan yang diajukan oleh  

perusahaan (Jyothika & Ganesh, 2025). 

Bagi Perusahaan, karyawan merupakan 

aset stategis yang memiliki peran penting 

dalam mendorong kemajuannya (Kenny et 

al., 2024), karena kualitas kinerja karyawan 

akan menentukan pertumbuhan dari suatu 

perusahaan (Fandy et al., 2019).  
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Pada kenyataannya, hingga saat ini 

masih banyak perusahaan yang mengelola 

proses rekrutmen secara manual, meskipun 

telah memanfaatkan berbagai portal publik 

seperti LinkedIn atau JobStreet (Baraskar et 

al., 2023). Proses rekrutmen manual seperti 

melalui Microsoft Excel sering 

menimbulkan kesalahan dalam pemilihan 

kandidat, sehingga dapat menyebabkan 

penurunan kualitas karyawan di perusahaan 

dan mengurangi efisiensi kinerja HRD 

(Silva et al., 2022). Lebih efisien saat 

dilakukan dengan perangkat lunak daripada 

dilakukan secara manual (Leovin et al., 

2020). Sistem rekrutmen yang 

terdokumentasi dan terstandarisasi dinilai 

dapat membantu perusahaan dalam 

memonitoring dan mengambil keputusan 

secara objektif dan mengurangi risiko 

kesalahan seleksi (Moser, 2020). Setiap 

perusahaan yang ingin berkembang, tentu 

akan memanfaatkan teknologi informasi 

sebagai bentuk digitalisasi, seperti dalam 

membuat sistem internal perusahaan 

sebagai platform utama untuk manajemen 

seluruh proses rekrutmen.  

Kondisi tersebut juga ditemukan pada 

PT XYZ sebagai subjek dalam penelitian 

ini, Proses pencatatan data pelamar dan 

status seleksi di PT XYZ masih dilakukan 

melalui spreadsheet. Alur seleksi mulai 

dari lamaran masuk, screening 

administrasi, wawancara hingga tahap 

percobaan akhir belum terdokumentasi 

dalam satu sistem terintegrasi. Hal ini 

menyulitkan kerja HRD dalam melacak 

tahapan yang dilalui setiap pelamar dan 

mendokumentasikan proses onboarding 

karyawan baru secara konsisten. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah mengkaji pengembangan aplikasi 

rekrutmen berbasus web untuk 

meningkatkan efektivitas proses seleksi 

karyawan (Dewi et al., 2023; Putri et al., 

2020). Namun, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya masih berfokus pada 

digitalisasi pendaftaran dan seleksi awal, 

sehingga belum menyediakan mekanisme 

tracking tahapan seleksi multi-stage dan 

proses onboarding karyawan secara 

terintegrasi seperti yang dikembangkan 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem internal 

terintegrasi yang mengelola jabatan 

(posisi), lowongan, data pelamar, lamaran 

masuk, proses seleksi dengan fitur tracking 

multi-stage serta onboarding hingga 

menjadi karyawan. Aplikasi berbasis web 

ini dirancang sebagai sistem internal dalam 

membantu perusahaan memiliki kontrol 

penuh terhadap data dan proses rekrutmen 

yang panjang. Portal eksternal seperti 

LinkedIn dan JobStreet tetap dapat 

digunakan untuk menarik calon pelamar 

dalam mengajukan lamaran langsung 

melalui website perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

dalam membangun aplikasi manajemen 

rekrutmen karyawan berbasis web untuk 

perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Rekrutmen karyawan adalah 

rangkaian kegiatan untuk menetapkan 

calon karyawan yang memiliki kualifikasi 

yang sesuai dalam mengisi kebutuhan 

jabatan yang ada dalam perusahaan 

(Rismayadi et al., 2024). 

Putri et al. (2020) mengembangkan 

aplikasi e-recruitment karyawan berbasis 

web yang memfasilitasi pendaftaran 

lowongan dan pelamar secara daring serta 

pengelolaan data pelamar dalam basis data 

terpusat. Sistem tersebut membantu 

mengurangi penggunaan berkas fisik dan 

mempermudah pengolahan data, namun 

masih berfokus pada digitalisasi 

pendaftaran dan belum mengelola tahapan 

seleksi maupun onboarding secara rinci. 

Dewi et al. (2023) mengembangkan 

aplikasi e-recruitment berbasis web pada 

PT XYZ dengan metode pengembangan 

Waterfall untuk membantu perusahaan 

mengelola lamaran kerja dalam jumlah 

besar secara lebih efisien. Aplikasi yang 

dibangun mempermudah proses seleksi 

awal dan pengelolaan dokumen pelamar, 

tetapi belum dilengkapi dengan mekanisme 
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tracking tahapan seleksi multi-stage hingga 

proses onboarding karyawan. 

Dari kedua penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi e-recruitment 

berbasis web telah terbukti mendukung 

digitalisasi proses rekrutmen, namun belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan 

pengelolaan lowongan, data pelamar, 

tahapan seleksi multi-stage, dan 

onboarding dalam satu sistem internal. 

Berdasarkan kajian tersebut, kerangka 

berpikir penelitian ini adalah bahwa 

penerapan aplikasi manajemen rekrutmen 

karyawan berbasis web dengan alur 

tracking multi-stage yang terintegrasi akan 

menghasilkan sistem dengan tingkat 

usability yang baik di mata pengguna. 

Tingkat usability diukur menggunakan 

SUS dan dibandingkan dengan nilai acuan 

68 sebagai batas minimal penerimaan 

sistem. 

 

METODE  

Metode penelitian dalam 

Perancangan Manajemen Rekrutmen 

Karyawan Berbasis Web dengan Tracking 

Multi-Stage untuk Perusahaan adalah 

metodologi Waterfall. Waterfall adalah 

bagian dari System Development Life Cycle 

(SDLC) yang dikenal sebagai model 

konvensional yang berfokus pada urutan 

tahapan dan proses yang menyeluruh 

sehingga konsisten satu tahap demi tahap 

lainnya (Sarkar et al., 2024). Model ini 

sangat cocok untuk pengembangan aplikasi 

yang memiliki spesifikasi yang jelas dan 

tidak membutuhkan banyak perubahan dan 

mendapatkan dokumentasi yang sangat 

terstruktur (Dewi et al., 2024). Gambar 1 

menunjukkan tahapan metode waterfall. 

Metode waterfall terbagi menjadi 

beberapa tahapan, antara lain: 

1. Tahap Analysis: Tahap pertama yang 

dapat dilakukan oleh pengembang adalah 

melakukan analisis untuk mendapatkan 

informasi dalam mengidentifikasi 

kebutuhan aplikasi yang akan dibuat 

(Chahar & Singh, 2024).  

2. Tahap Design: Setelah memahami 

kebutuhan, dilanjutkan dengan merancang 

sistem sesuai dengan kebutuhan secara 

menyeluruh yang diawali dengan membuat 

alur kerja, struktur data, dan merancang 

antarmuka pengguna (Murdiani & Sobirin, 

2022). 

3. Tahap Implementation: Tahapan 

implementasi adalah proses pemrograman 

yang mendukung program aplikasi dapat 

digunakan dengan baik.  

4. Tahap Testing: Testing dilakukan untuk 

memastikan aplikasi yang telah 

diimplementasikan dapat digunakan 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 

dan memastikan semua modul dapat 

terintegrasi dan siap digunakan (Wijaya & 

Lomban, 2022). 

5. Tahap Maintenance: Terakhir, 

maintencance dilakukan untuk memastikan 

bahwa aplikasi dapat berjalan dengan 

maksimal dan menyesuaikan dengan 

perubahan lingkungan kerja dan melakukan 

perbaikan saat ada gangguan baru serta 

membuat fitur tambahan ketika diminta 

oleh perusahaan. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Populasi penelitian ini adalah 

pengguna potensial aplikasi manajemen 

rekrutmen pada PT XYZ. Sampel 

berjumlah 31 responden yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pengguna yang telah mencoba prototipe 

aplikasi. Tingkat usability diukur 

menggunakan kuesioner System Usability 

Scale (SUS) yang terdiri atas 10 butir 

pernyataan dengan skala Likert 1–5. Skor 

SUS dihitung sesuai prosedur Brooke 

sehingga menghasilkan nilai 0–100 

(Fitrianingrum et al., 2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perancangan Aplikasi Manajemen 

Rekrutmen Karyawan Berbasis Web 

dengan Tracking Multi-Stage untuk 

Perusahaan dikembangkan dengan 

teknologi berbasis web seperti PHP dengan 

framework Codeigniter, HTML, CSS, 
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Bootstrap dan Javascript. Aplikasi berbasis 

web ini dirancang dengan diagram Unified 

Modeling Language (UML) sebagai bahasa 

pemodelan yang digunakan dalam 

memvisualisasikan, merancang dan 

mendokumentasikan struktur dan 

implementasi sistem perangkat lunak yang 

berbasis objek sehingga semua pihak yang 

terlibat memahami hal yang 

sama(Abdelnabi et al., 2021). UML terdiri 

dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagaram, ERD dan desain user 

interface.   

 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan 

diagram UML yang memberikan gambaran 

umum tentang fungsi dan interaksi sistem 

dengan satu atau lebih pengguna. Selain itu, 

diagram ini juga berperan dalam 

memfasilitasi komunikasi antar pemangku 

kepentingan serta menjadi dasar dalam 

perancangan dan implementasi sistem yang 

lebih terperinci (Razinskas et al., 2024). 

Use Case Diagram ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Berdasarkan visualisasi Use case 

diagram pada Gambar 2, sistem memiliki 

dua aktor, yaitu HRD yang merupakan 

bagian dari karyawan di perusahaan dan 

pelamar. Bagi HRD, diagram menunjukkan 

proses secara menyeluruh, seperti dapat 

mengelola data pelamar yang diperoleh saat 

pelamar mengisi formulir lamaran, 

mengelola posisi (menambahkan, 

mengedit, menghapus posisi), mengelola 

lowongan kerja (menambahkan, mengedit, 

menghapus lowongan kerja), mengelola 

lamaran, mengelola tahapan seleksi 

kandidat, mengunduh laporan lamaran dan 

mengelola data karyawan yang autofill dari 

data pelamar. Sementara itu, bagi pelamar, 

pelamar dapat mengajukan lamaran. Secara 

keseluruhan, diagram ini telah memberikan 

panduan fungsionalitas utama untuk HRD 

dan pelamar dalam pengembangan sistem 

aplikasi ini. 

 

2. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram 

UML yang menunjukkan alur proses dari 

suatu sistem dari awal hingga akhir secara 

detail. Gambar 3 menunjukkan activity 

diagram dalam mengelola proses tahapan 

seleksi kandidat. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Mengelola 

Tahapan Seleksi Kandidat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan 

diagram UML yang menggambarkan 

interaksi antar objek melalui pertukaran 

pesan secara berurutan untuk 

menyelesaikan suatu proses dalam sistem. 

Selain itu, diagram ini juga berperan 

sebagai penghubung antara kebutuhan 

sistem yang digambarkan pada model Use 

Case dengan operasi yang 

direpresentasikan pada model struktural, 

seperti diagram kelas atau objek (Al-
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Fedaghi, 2021). Gambar 4 menunjukkan 

contoh sequence diagram dalam mengelola 

tahapan seleksi kandidat. 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Mengelola 

Tahapan Seleksi Kandidat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram adalah 

diagram yang menunjukkan hubungan 

antara entitas yang digunakan dalam 

mempresentasikan data secara visual. 

Entity relationship diagram terdiri dari 

entitas, atribut, relationship dan kardinalitas 

(Begg & Connolly, 2015). Serta, terdapat 

primary key (PK) yang digunakan untuk 

mengidentifikasi entitas secara unik dan 

foreign key untuk membangun hubungan 

antar entitas dan menjaga integritas antar 

tabel. Gambar 5 merupakan bentuk diagram 

ERD pada Perancangan Aplikasi 

Manajemen Rekrutmen Karyawan Berbasis 

Web dengan Tracking Multi-Stage untuk 

Perusahaan yang digunakan sebagai acuan 

dalam merancang basis data sehingga 

mengurangi redudansi pada data.  

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

5. Perancangan Antarmuka (Interface 

Design) 

Perancangan Aplikasi Manajemen 

Rekrutmen Karyawan Berbasis Web 

dengan Tracking Multi-Stage untuk 

Perusahaan menitikberatkan pada alur 

navigasi, tata letak dan fungsi yang 

terstruktur sehingga memudahkan 

pengguna dalam mengakses sitstem. 

Antarmuka ini dirancang untuk mendukung 

kegiatan operasional perusahaan dengan 

dua peran utama dalam aplikasi, yaitu HRD 

dan pelamar. Setiap tampilan dirancang 

untuk membantu pengguna menyelesaikan 

pekerjaan ataupun kegiatannya dengan 

lebih efisien dan tepat. Untuk keperluan 

simulasi, aplikasi rekrutmen menggunakan 

nama "Buymore" sebagai contoh 

representasi perusahaan pada aplikasi. 

 

Halaman Utama (Dashboard) HRD 

Halaman utama (Dashboard) HRD 

dirancang untuk menampilkan ringkasan 

informasi aktivitas HRD secara 

keseluruhan. Halaman ini memudahkan 

HRD dalam memantau data penting seperti 

jumlah karyawan aktif, lamaran baru, dan 

lowongan aktif melalui visualisasi berupa 

card dan tabel untuk pemantauan secara 

efisien. Dashboard HRD sangat membantu 

dalam mendukung pengambilan keputusan 

yang cepat. Gambar 6 menunjukkan 

Dashboard HRD. 

 
Gambar 6. Dashboard HRD 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Halaman Posisi 

Halaman Posisi terdiri dari halaman 

utama posisi sebagai informasi keseluruhan 

dari posisi yang tersedia di perusahaan. 

Informasi yang didapatkan yaitu nama 

posisi, level, gaji awal, karyawan ideal, 
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karyawan sekarang dan status yang 

menunjukan jumlah karyawan pada suatu 

posisi di perusahaan saat ini terpenuhi atau 

tidak, sehingga HRD langsung dapat 

mengetahui informasi tersebut dan 

membuka lowongan kerja atas persetujuan 

pimpinan. Halaman posisi mendukung 

proses CRUD (Create, Read, Update, dan 

Delete) secara menyeluruh yang dapat 

diakses melalui tombol "Tambah Posisi" 

dan kolom aksi yang terdiri dari Read, 

Update dan Delete. Gambar 7 

menunjukkan halaman utama posisi dan 

Gambar 8 menampilkan halaman edit 

posisi. 

 
Gambar 7. Halaman Utama Posisi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 8. Halaman Edit Posisi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Halaman Lowongan Kerja 

Halaman lowongan kerja 

menunjukkan informasi daftar lowongan 

yang tersedia di perusahaan, baik yang 

sedang dibuka ataupun telah ditutup. Pada 

halaman ini juga didukung oleh konsep 

CRUD (Create, Read, Update dan Delete). 

Aplikasi akan menampilkan pemberitahuan 

jika lowongan berhasil dibuat, dan HRD 

dapat memilih untuk mempostingnya 

langsung atau menundanya. Fitur 

memposting lowongan kerja terintegrasi 

langsung dengan website perusahaan yang 

diakses secara publik. Gambar 9 

memvisualisasikan halaman utama 

lowongan kerja dan Gambar 10 

memperlihatkan modul notifikasi setelah 

berhasil mengunggah lowongan. 

 
Gambar 9. Halaman Utama Lowongan 

Kerja 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 10. Modul Notifikasi Mengunggah 

Lowongan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Halaman Karier 

Halaman Karier merupakan halaman 

yang dapat diakses oleh pelamar secara 

publik melalui website perusahaan. 

Halaman ini akan memberikan informasi 

singkat perusahaan, gambar pendukung, 

dan daftar lowongan pekerjaan yang sedang 

dibuka. Setiap lowongan memiliki dua 

fitur: Lihat Detail, yang menampilkan 

ringkasan informasi, dan Ajukan Lamaran, 

yang memungkinkan pelamar mengisi 

formulir dan mengirim aplikasi. Setelah 

pengiriman, aplikasi menampilkan 

notifikasi konfirmasi beserta ID lamaran 

sebagai referensi jika pelamar perlu 

menghubungi HRD. Gambar 11 

memvisualisasikan halaman karier 

sedangkan Gambar 12 memperlihatkan 
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formulir pendaftaran beserta konfirmasi 

keberhasilan pengiriman lamaran. 

 
Gambar 11. Halaman Karier Sumber : 

Dokumentasi Pribadi 

  

 
Gambar 12.  Formulir Pendaftaran dan 

Konfirmasi Keberhasilan Lamaran 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Halaman Lamaran dan Rekrutmen 

Halaman Lamaran dan Rekrutmen 

memegang posisi yang penting pada 

aplikasi. Lamaran yang telah diajukan akan 

diproses pada halaman ini. Proses 

rekrutmen terdiri atas tiga tahapan yaitu 

screening CV, wawancara dan masa 

percobaan. Setiap tahapan rekrutmen akan 

menampilkan modal untuk pengisian data 

yang dapat diakses melalui tombol pada 

bagian aksi. Pengisian modal dilakukan 

secara berurutan sesuai dengan progres 

tahapan yang sedang dijalankan sesuai 

dengan waktu pelamar menjalani setiap 

tahap. Jika kandidat gagal pada suatu tahap, 

aplikasi tidak akan menampilkan formulir 

untuk tahapan berikutnya, dan status 

lamaran akan diperbarui secara otomatis. 

Gambar 13 merupakan tampilan utama 

lamaran dan rekrutmen, sedangkan Gambar 

14 menampilkan modal singkat untuk 

proses seleksi yaitu screening dan 

finalisasi. 

 

 
Gambar 13. Halaman Utama  Lamaran dan 

Rekrutmen 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 14. Modal Proses Seleksi 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Halaman Kandidat 

Halaman Kandidat menampilkan data 

personal pelamar yang telah mengajukan 

lamaran. Informasi ini digunakan untuk 

mendukung proses rekrutmen, seperti 

penilaian berdasarkan CV dan riwayat 

pekerjaan. Gambar 15 menunjukkan 

halaman utama kandidat. 

 
Gambar 15. Halaman Utama  Kandidat 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 

Halaman Karyawan 

Halaman Karyawan menampilkan 

data yang sedang aktif maupun riwayat data 

karyawan yang tidak aktif, sehingga 

memudahkan HRD dalam melakukan 

pengelolaan dan pemantauan data 

kepegawaian. Halaman Karyawan 

mendukung fungsi CRUD. Dalam proses 

onboarding sederhana, dilakukan 

penambahan data karyawan, aplikasi telah 

mendukung fitur autofill untuk 

mengotomatisasi pengisian data karyawan 

dari kandidat, sehingga hanya perlu 



2025. Journal of Information Technology and Computer Science (INTECOMS) 8(6):2152-2161 

 

2159 

melengkapkan data, termasuk segala jenis 

dokumen seperti KTP, kartu keluarga, 

NPWP, kontrak kerja. Selain itu, setiap 

karyawan memiliki akun masing-masing 

sesuai dengan perannya, sehingga ke 

depannya dapat mempermudah penerapan 

sistem kepegawaian di perusahaan. Gambar 

16 menampilkan halaman utama karyawan 

dan Gambar 17 menampilkan salah satu 

proses onboarding yaitu pembuatan akun 

karyawan.  

 
Gambar 16. Halaman Utama Karyawan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 17. Halaman Pembuatan Akun 

Karyawan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Pengujian System Usability Scale 

(SUS) terhadap aplikasi manajemen data 

karyawan berbasis web dilakukan 

menggunakan kuesioner SUS yang diisi 

oleh 31 responden. Rata-rata skor SUS 

yang diperoleh adalah 79,56, yang 

berdasarkan konversi grade berada pada 

kategori A- dengan adjective rating Good, 

sehingga secara deskriptif menunjukkan 

tingkat usability yang baik. Skor SUS yang 

tinggi tidak terlepas dari perancangan alur 

proses rekrutmen yang terstruktur dalam 

bentuk tracking multi-stage, sehingga 

pengguna memperoleh gambaran yang 

jelas mengenai posisi setiap pelamar dalam 

proses seleksi. Integrasi antara modul 

lowongan, data pelamar, dan tahapan 

seleksi juga mengurangi kebutuhan 

pencatatan manual dan meminimalkan 

kebingungan pengguna dalam berpindah 

antarmuka. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

implementasi aplikasi berbasis web yang 

telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Penelitian ini berhasil menghasilkan 

Aplikasi Manajemen Rekrutmen Karyawan 

berbasis web dengan tracking multi-stage 

menggunakan framework CodeIgniter, 

HTML, CSS, Bootstrap, dan JavaScript. 

Metode yang dipilih yaitu dengan Waterfall 

(SDLC) yang merupakan metode 

pengembangan sistem aplikasi secara 

terstruktur mulai dari analisis kebutuhan 

hingga maintenance sistem. 

Aplikasi yang dikembangkan mampu 

mengintegrasikan seluruh proses 

rekrutmen, mulai dari pengelolaan posisi 

dan lowongan, pengajuan lamaran oleh 

pelamar melalui portal karier publik 

website perusahaan, hingga tahapan seleksi 

yang meliputi screening CV, wawancara, 

dan masa percobaan. Fitur tracking multi-

stage memudahkan HRD dalam memantau 

progres setiap kandidat secara real-time dan 

meningkatkan transparansi proses seleksi.  

Pengujian usability menggunakan 

System Usability Scale (SUS) 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 79,56 

yang berada pada kategori baik, sehingga 

aplikasi dinilai mudah digunakan dan dapat 

diterima oleh pengguna sebagai solusi 

pendukung proses rekrutmen karyawan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah memperluas uji coba pada lebih 

banyak responden dan organisasi yang 

berbeda, serta mengombinasikan SUS 

dengan metode evaluasi lain, seperti 

wawancara atau evaluasi heuristik, agar 

diperoleh gambaran usability yang lebih 

komprehensif. 
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